BAB V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai analisis dan pembahasan terhadap
pengukuran Kinerja perusahaan yang meliputi setiap tolak ukur keberhasilan yang
tercakup pada masing-masing perspektif dalam kartu skor berimbang. Selain itu juga
akan disusun rencana strategi yang dapat digunakan oleh Pitaloka Bakery sebagai acuan

pemilihan strategi dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan.
51  Perspektif Keuangan

Pada perspektif keuangan memiliki indikator perkembangan profit, perkembangan
likuiditas, peningkatan laba bersih, dan pendapatan perusahaan. Indikator
perkembangan profit memberikan hasil perkembangan sebesar 20%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa profit pada tahun 2016 menurun dibandingkan dengan profit tahun
2015.

Indikator pada perkembangan likuiditas dilihat dari rasio lancar dan rasio cepat.
Nilai rasio lancar pada tahun 2015 adalah 4 kali dan pada tahun 2016 adalah 6 kali. Hal
ini berarti bahwa asset lancar perusahaan bernilai 4 kali pada tahun 2015 dan 6 kali pada
tahun 2016 dari hutang lancarnya 38%.

Indikator laba bersin memberikan hasil penurunan sebesar 3%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa laba bersih pada tahun 2015 lebih besar dibandingkan pada tahun
2016. Indikator pendapatan perusahaan (ATO) memperoleh perkembangan sebesar
22%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pendapatan perusahaan pada tahun 2016
meningkat dibandingkan pada tahun 2015.
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5.2  Perspektif Pelanggan

Perspektif pelanggan memiliki indikator kepuasan pelanggan. Indikator kepuasan
pelanggan diukur menggunakan kuisioner dengan jumlah pelanggan sebanyak 30 orang.
Data kuisioner tersebut terlebih dulu diuji untuk mangetahui kevalidan dan kereliabilitas
datanya. Uji validitas memberikan hasil kevalidan alat ukur jika rnitung lebih besar dari
pada rwapel. Dari perhitungan yang dilakukan, nilai rnitung Setiap Kriteria lebih besar dari
nilai reaper, dengan nilai reaner yaitu 0,3061 dan nilai rhitung Kriteria 1 sebesar 0,478; kriteria
2 sebesar 0,444 ; kriteria 3 sebesar 0,543; kriteria 4 sebesar 0,691. Setiap kriteria

bernilai valid sehingga kriteria tersebut dapat digunakan.

Uji  reliabilitas  memberikan  nilai  varian  yang  menunjukkan  bahwa
kriteriakuisioner dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. Alat ukur dinyatakan
reliable jika nilai rnitng lebih besar dari reael. Dari perhitungan dihasilkan nilai rhitung
adalah sebesar dan lebih besar dari rtanel yang bernilai 0,3061. Sehingga kriteria tersebut

dinyatakan reliable dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Langkah selanjutnya adalah menghitung bobot persentase interval tolak ukur.
Persentase yang menyatakan sangat tidak puas atas pernyataan yang diajukan sebagai
kriteria  kepuasan berjumlah O sehingga nilai persentase 0%. Persentase Yyang
menyatakan tidak puas dalam pernyataan yang diajukan sebagai Kriteria kepuasan
berjumlah 1 sehingga nilai persentase 1%. Persentase yang menyatakan cukup puas atas
pernyataan yang diajukan sebagai kriteria kepuasan berjumlah 58 sehingga nilai
persentase 39%. Persentase yang menyatakan puas dalam pernyataan yang diajukan
sebagai kriteria kepuasan berjumlah 77 sehingga nilai persentase 52%. Persentase yang
menyatakan sangat puas dalam pernyataan yang diajukan sebagai kriteria kepuasan
berjumlah 12 sehingga nilai persentase 8%. Dilihat dari jumlah persentase terbesar yaitu
puas menunjukkan pelanggan puas dengan pernyataan kriteria yang menjadi tolak ukur

kuisioner.
5.3 Perspektif Bisnis Internal

Perspektif bisnis internal memiliki indikator pengembangan inovasi produk, distribusi,
produk cacat, peningkatan sistem informasi, teknologi baru, reward dan punishment,

keselamatan kerja, dan limbah. Dari indikator pengembangan inovasi produk diperoleh
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hasil dimana pada tahun 2016 terdapat 12 jenis produk baru dengan pengembangan
sebesar 7,08%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan produk pada
tahun 2016 dibanding pada tahun 2015.

Distribusi merupakan cara pengiriman barang yang dilakukan Pitaloka bakery
agar produk sampai pada pelanggan. Pitaloka bakery menerapkan pendistribusian
melalui mobil dan motor. Menggunakan motor jika yang dipesan dalam skala Kkecil.
Produk cacat memberikan informasi nilai kegagalan produk yang diperoleh perusahaan,
pada tahun 2015 ada sebanyak 131 produk cacat dan 202 produk cacat di tahun 2016
sehingga perkembangan produk cacat adalah sebesar 54,2%. Nilai tersebut
menunjukkan adanya peningkatan produk cacat 2016 dibandingkan pada tahun 2015.

Dengan nilai yang cukup tinggi, diperlukan adanya perbaikan produk cacat.

Pitaloka bakery memanfaatkan media sebagai tempat promosi. Media yang
digunakan adalah blog, facebook, dan brosur. Media tersebut berisi profil singkat
perusahaan, berbagai macam kue, informasi pemesanan, dan tambahan harga tiap item
di dalam facebook.

Pitaloka bakery membeli beberapa teknologi baru yang dapat menunjang dalam

aktivitas kerja. Alat yang dibeli adalah mixer, oven, meja produksi, dan alat finger spot.

Reward dan punishment menjelaskan mengenai penanganan terhadap karyawan
yang berupa penghargaan (reward) dan hukuman (punishment). Reward yang diberikan
kepada karyawan yang berprestasi dalam pembuatan pesanan tepat waktu dan sesuai
sedangkan punishment diberikan terhadap karyawan yang melakukan kesalahan
terhadap pesanan yang tidak sesuai pelanggan. Pada tahun 2015 dan tahun 2016
Pitaloka bakery memberikan reward sebanyak 5 orang perbulannya dan memberikan

punishment sebanyak 2 orang perbulannya.

Karyawan Pitaloka bakery memakai alat pelindung diri dalam setiap
pekerjaannya. Alat yang digunakan antara lain apron, sarung kepala, sarung tangan, dan
masker. Pitaloka bakery menyadari pentingnya APD dalam memberikan keamanan dan

keselamatan saat bekerja.
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Limbah dari Pitaloka bakery berupa roti —roti tawar yang tidak laku terjual yang
diolah kembali menjadi tepung panir atau tepung roti. Yang nantinya untuk di

pergunakan kembali, tidak dijual.
54 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran memiliki indikator peningkatan produktivitas

karyawan, jumlah karyawan, dan kepuasan karyawan.

Tingkat produktivitas karyawan merupakan tolak ukur untuk mengetahui
besarnya persentase produktivitas karyawan dalam bekerja. Dengan jumlah karyawan
sebanyak 25 orang, produktivitas karyawan pada tahun 2015 adalah sebesar Rp
48,180,326.10 dan sebesar Rp 40,815,199.92 dengan nilai perkembangan menurun -
15%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa produktivitas karyawan pada tahun 2015 lebih
besar dibandingkan pada tahun 2016.

Jumlah  karyawan  menunjukkan  kemampuan Pitaloka bakery dalam
mempertahankan karyawannya setiap tahun. Pada tahun 2015 terjadi penambahan
karyawan sebanyak 3 orang dan sebanyak 4 orang pada tahun 2016. Dengan
perkembangan jumlah  karyawan mencapai angka 33% menunjukkan adanya

peningkatan jumlah karyawan pada tahun 2016.

Indikator kepuasan karyawan diukur menggunakan Kkuisioner dengan jumlah
karyawan sebanyak 25 orang. Data kuisioner tersebut lebih dulu diuji untuk mengetahui
kevalidan dan kereliabilitas datanya. Uji validitas memberikan hasil kevalidan alat ukur
jika nilai rhitung lebih besar dari rianer. Dari perhitungan yang dilakukan, nilai rnitung Setiap
kriteria lebih besar dari nilai rtasel, dengan nilai reaner yaitu 0,3365 dan nilai rhitung Kriteria
1 sebesar 0,432; kriteria 2 sebesar 0,434; kriteria 3 sebesar 0,738; kriteria 4 sebesar
0,464; kriteria 5 sebesar 0,441; kriteria 6 sebesar 0,763; kriteria 7 sebesar 0,485;
kriteria 8 sebesar 0,657; kriteria 9 sebesar 0,709; kriteria 10 sebesar 0,680. Setiap

kriteria bernilai valid sehingga kriteria tersebut dapat digunakan.

Uji reliabilitas memberikan nilai varians yang menunjukkan bahwa kriteria
kuisioner dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. Alat ukur dinyatakan reliable

jika rhitung lebih besar dari riaper. Dari perhitungan dihasilkan nilai rnitung adalah sebesar
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dan lebih besar dari rwaper yang bernilai 0,3365. Sehingga kriteria tersebut dinyatakan

reliable dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Langkah selanjutnya adalah menghitung bobot persentase interval tolak ukur.
Persentase yang menyatakan sangat tidak puas atas pernyataan yang diajukan sebagai
kriteria sangat tidak puas berjumlah 2 dengan nilai persentase 1%. Persentase yang
menyatakan tidak puas atas pernyataan yang diajukan sebagai Kriteria kepuasan
memiliki total interval 29 dengan nilai persentase 12%. Persentase yang menyatakan
ragu — ragu dalam atas pernyataan yang diajukan sebagai Kriteria kepuasan memiliki
total interval 72 dengan nilai persentase 30%. Persentase yang menyatakan puas dalam
atas pernyataan yang diajukan sebagai kriteria kepuasan memiliki total interval 98
dengan nilai persentase 41%. Persentase yang menyatakan sangat puas dalam atas
pernyataan yang diajukan sebagai kriteria kepuasan memiliki total interval 39 dengan
nilai interval 16%. Dilihat dari jumlah persentase terbesar yaitu puas menunjukkan

bahwa karyawan puas dengan pernyataan Kkriteria yang menjadi tolak ukur kuisioner.
5.5  Analisis Fishbone

Dari hasil pengukuran Kkinerja perusahaan dengan menggunakan Balanced
Scorecard ada beberapa indikator yang menurun. Terdapat indikator kinerja turun yang
disebabkan oleh karena produk cacat, dimana produk cacat mencapai persentase 54%.
Maka dilakukan analisa terhadap penyebab dari munculnya produk cacat, menggunakan
diagram sebab akibat. Dari diagram sebab akibat dapat diketahui masih banyak
penyebab produk cacat dalam proses produksi Pitaloka bakery, yaitu :

1. Faktor Metode
Berikut adalah penyebab adanya produk cacat dari faktor metode.
a. Kesalahan prosedur : penegasan SOP.

b. Kurang komunikasi.
Usulan perbaikan pada faktor metode adalah sebagai berikut.

a. Mengarahkan pekerja untuk mengikuti SOP (Standaerd Operating
Procedure) yang sudah ditetapkan oleh UKM dalam mengerjakan produk.
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b. Melakukan kegiatan gathering untuk karyawan agar terjalin komunikasi yang
baik.

. Faktor Manusia

Berikut adalah penyebab adanya produk cacat dari faktor manusia atau pekerja.
a. Kelalaian pekerja : kurang terampil dan beban kerja tinggi.

b. Pengalaman.
Usulan perbaikan pada faktor manusia atau pekerja adalah sebagai berikut.

a. Sesekali mengadakan pelatihan bagi karyawan, agar menambah kreativitas
dan menjadi terampil.

b. Sebaiknya karyawan yang kurang berpengalaman, diajarkan terlebin dahulu
dan dibimbing.

. Faktor Lingkungan

a. Kondisi dapur : suhu yang cukup panas dan ukuran area kerja yang kurang

besar.
Usulan perbaikan pada faktor lingkungan adalah sebagai berikut.

a. Sebaiknya dipasang blower agar sirkulasi udara berganti.

b. Memberi batas wilayah untuk setiap bagian proses produksi.

. Faktor Mesin

a. Kurang pemeliharaan mesin, mesin sudah tua.

b. Tidak diperiksa sebelum digunakan.
Usulan perbaikan pada faktor mesin adalah sebagai berikut.

a. Memperbaiki mesin sesuai dengan spesifikasi mesin.
b. Menjadwalkan pemeriksaan mesin secara rutin.
c. Membuat prosedur dalam menggunakan mesin/alat.

d. Membeli mesin baru untuk menambah produktivitas kerja.



